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Abstrak

Latar Belakang: Tumbuh kembang adalah suatu kegiatan untuk menemukan secara dini adanya penyimpangan pemantauan (status gizi kurang atau buruk, anak pendek), penyimpangan perkembangan (terlambat bicara), dan penyimpangan mental emosional anak (gangguan konsentrasi dan hiperaktif). Tumbuh kembang bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan perkembangan anak serta menemukan secara dini adanya gangguan tumbuh sehingga dapat ditindaklanjuti agar hasilnya lebih baik. Kemampuan dan tumbuh kembang bayi dapat dilakukan dengan cara stimulasi atau rangsangan seperti massage bayi. Dimana massage bayi merupakan suatu tindakan yang dilakukan secara alamiah atau sentuhan yang dilakukan kepada bayi agar bayi merasa nyaman. Tujuan Penelitian: Pengaruh massage bayi usia 6-10 bulan terhadap tumbuh kembang bayi di Tempat Praktik Mandiri Bidan (TPMB) Endah Setu Bekasi di Tahun 2022. 
Metode Penelitian: Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. menggunakan pre experiment pada rancangan pendekatan one group pre test-post test design. Populasi dalam penelitian ini adalah bayi usia 6-12 bulan di PMB Endah Setu Bekasi di tahun 2022 sebanyak 32 orang. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 16 orang dengan menggunakan teknik pengambilan sampel secara purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan formulir Denver II dan lembar cheklist dianalisis menggunakan uji Mann Whitney. 
Hasil penelitian: Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji Mann Whitney diperoleh nilai p-value (0,009 < 0.05). Hal ini menyatakan bahwa Ha diterima. Kesimpulan: Ada hubungan massage bayi usia 6-10 bulan dengan tumbuh kembang bayi di Tempat Praktik Mandiri Bidan (TPMB) Endah Setu Bekasi Tahun 2022. Saran bagi orangtua diharapkan bayi mendapatkan tumbuh kembang yang baik dan orang tua dapat menerapkan massage bayi dirumah ketika ada taupun tidak kendala pada bayi secara rutin. Saran: Diharapkan bayi mendapatkan tumbuh kembang yang baik dan orang tua dapat menerapkan massage bayi dirumah ketika ada ataupun tidak kendala pada bayi secara rutin.


Kata Kunci: Massage, Tumbuh kembang Bayi, 6-10 bulan


Abstract

Background: Growth and development is an activity to detect early monitoring deviations (under- or poor nutritional status, short children), developmental deviations (speech delays), and children's mental-emotional deviations (impaired concentration and hyperactivity). Growth and development aims to determine the growth and development of children and to find early any growth disorders so that they can be followed up so that the results are better. The ability and development of the baby can be done by way of stimulation or stimulation such as baby massage. Where baby massage is an action that is done naturally or a touch that is done to the baby so that the baby feels comfortable.The purpose: The Effect Of Massage Of Infants Aged 6-10 Months On The Growth Of Babies In Endah Setu Bekasi Self-Mid Practice Places (TPMB) In 2022.
Research Methods: The type of research used in this research is quantitative. using the Pre Experiment in the one group pre test-post test design approach. The population in this study were 32 infants aged 6-12 months at PMB Endah Setu Bekasi in 2022. The sample in this study was 16 people using a purposive sampling technique. Data collection used the Denver II form and the checklist sheet was analyzed using the Mann WWhitney test.
Research results: Based on the results of statistical tests using the Mann Whitney test, the p-value was obtained (0.009 <0.05). This states that Ha is accepted. Conclusion: The Effect Of Massage Of Infants Aged 6-10 Months On The Growth Of Babies In Endah Setu Bekasi Self-Mid Practice Places (TPMB) In 2022. 
Suggestions for parents are that babies get good growth and development and parents can apply baby massage at home when there are or are not problems with babies on a regular basis.
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PENDAHULUAN
Tumbuh kembang adalah suatu kegiatan untuk menemukan secara dini adanya penyimpangan pemantauan (status gizi kurang atau buruk, anak pendek), penyimpangan perkembangan (terlambat bicara), dan penyimpangan mental emosional anak (gangguan konsentrasi dan hiperaktif). Tumbuh kembang bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan perkembangan anak serta menemukan secara dini adanya gangguan tumbuh sehingga dapat ditindaklanjuti agar hasilnya lebih baik (Yunri Merida & Fatya N.H, 2021:27).
Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2020 Semakin meningkatnya mengenai masalah tumbuh kembang pada anak berkaitan dengan pertumbuhan dan perkembangan anak biasanya dimulai sejak bayi lahir dengan cukup bulan akan tetapi akan mengalami mengenai perubahan fisik dengan kekurangan gizi dan keterbelakangan perkembangan sosial dan motorik pada pertumbuhan dan perkembangan di masa yang akan datang. Angka kejadian keterlambatan perkembangan secara umum terjadi sekitar 10% pada anak-anak di seluruh dunia. Sedangkan angka kejadian keterlambatan perkembangan global diperkirakan 1-3% pada anak-anak berumur. 
Laporan mengenai prevalensi tertinggi di regional Asia Tenggara/South East Asia Regional (SEAR) salah satunya adalah Indonesia yang masuk ke dalam Negara prevalensi tertinggi yaitu 28,7% urutan ketiga mengenai balita yang mengalami masalah gangguan pertumbuhan dan perkembangan (WHO, 2020). Angka kejadian gangguan pertumbuhan dan perkembangan pada usia 0-1 tahun di Amerika Serikat mengalami peningkatan dari tahun 2014 sebesar 1,10% dan tahun 2016 sebesar 1,34% (Zablotsky et al, 2017:7).
Tumbuh kembang anak di Indonesia masih perlu mendapatkan perhatian serius, angka keterlambatan pertumbuhan dan perkembangan masih cukup tinggi yaitu sekitar 5-10% mengalami keterlambatan perkembangan umum. Sementara, Departemen Kesehatan RI melaporkan bahwa 0,4 juta (28,7%) balita di Indonesia mengalami gangguan perkembangan, baik perkembangan motorik halus dan kasar, gangguan pendengaran, kecerdasan kurang dan keterlambatan bicara. Dua dari 1.000 bayi mengalami gangguan perkembangan motorik dan 3 sampai 6 dari 1.000 bayi juga mengalami gangguan pendengaran serta satu dari 100 anak mempunyai kecerdasan kurang dan keterlambatan bicara. Populasi anak di Indonesia menunjukkan sekitar 33% dari total populasi yaitu sekitar 83 juta dan setiap tahunnya jumlah populasi anak akan meningkat (Kemenkes RI, 2019:153).
ASI adalah makanan bagi bayi yang pertama, paling sehat, dan paling alami, termasuk berbagai nutrisi yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan bayi. Rekomendasi pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan juga telah ditetapkan oleh WHO, UNICEF, dan Departemen kesehatan RI melalui SK Menkes No.450/Men.Kes/SK/IV/2004 yang menjelaskan bahwa untuk mencapai pertumbuhan, perkembangan, dan kesehatan yang optimal, bayi harus diberikan ASI eksklusif selama 6 bulan pertama (Kemenkes Republik Indonesia, 2020:161).
Cakupan deteksi dini tumbuh kembang anak balita tingkat Provinsi Jawa Barat masih jauh di bawah target yang ditetapkan yaitu 90%. Jawa Barat ditemukan hampir 30% anak telah mengalami keterlambatan perkembangan dan 80% disebabkan oleh stimulasi perkembangan. Prevalensi Balita di Jawa Barat memiliki berat badan yang tidak sesuai dengan tingginya (kurus) yaitu sebesar 8,4 %. Sedangkan prevalensi Balita di Jawa Barat memiliki tinggi badan yang tidak sesuai dengan usianya (pendek) atau stunting yaitu sebesar 31.1% (Dinas Kesehatan Jawa Barat, 2020: 68).
Berdasarkan Kabupaten/Kota cakupan pelayanan kesehatan bayi yang tertinggi yaitu Kabupaten Subang, Kabupaten Cirebon, Kabupaten Ciamis, Kabupaten Indramayu, Kabupaten Kuningan, Kabupaten Majalengka, Kabupaten Tasikmalaya, Kabupaten Karawang, Kabupaten Pangandaran, Kabupaten Sumedang, Kabupaten Sukabumi, Kota Sukabumi, Kabupaten Cianjur, dan Kota Banjar yang cakupannya hingga mencapai 100 %. Sedangkan untuk Kabupaten Bekasi cakupannya masih rendah (Dinas Kesehatan Jawa Barat, 2020:69).
Cakupan pelayanan kesehatan pada anak balita di Kabupaten Bekasi pada tahun 2018 adalah sebesar 75,4%. Jika dibandingkan dengan tahun 2017, mengalami penurunan yaitu 81,6%. Berdasarkan data Survei Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2016 jumlah bayi di Indonesia 4.770.444 jiwa dari 23.960.310 balita atau 19,9%. Dari hasil penelitian di Jawa Barat, Kota Bekasi dari 978 anak balita sebanyak 33% anak mengalami terlambat perkembangannya pada tahun 2018 (Dinas Kesehatan Kabupaten Bekasi, 2019:66).
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Praktik Mandiri Bidan Endah Setu Bekasi, diketahui bahwa jumlah balita yang memeriksakan keadaannya dan melakukan imunisasi pada bulan Januari sampai dengan bulan Mei 2022 adalah sebanyak 120 orang, sekitar (35%) bayi dan balita yang mengalami tumbuh kembang yang kurang baik, dari penuturan beberapa orang orang tua yang diwawancarai langsung, orang tua sudah melakukan yang terbaik dan memberikan ASI yang cukup. (PMB Endah, 2022:1).
Salah satu faktor keterlambatan perkembangan bayi adalah kurangnya memberi stimulus seperti pijat bayi. Dalam pengabdian masyarakat ini penulis ingin mengajarkan kepada masyarakat cara memberikan stimulus kepada bayi dengan cara pijat bayi sehingga dapat membantu meningkatkan perkembangan bayi sesuai dengan usianya (Kristianingrum dkk, 2022:25).
Kemampuan dan tumbuh kembang bayi dapat dilakukan dengan cara stimulasi atau rangsangan seperti pijat bayi. Dimana pijat bayi merupakan suatu tindakan yang dilakukan secara alamiah atau sentuhan yang dilakukan kepada bayi agar bayi merasa nyaman. Jika tindakan ini dilakukan secara teratur dan sesuai dengan tata cara dan teknik pemijatan bayi, pemijatan ini bisa menjadi terapi untuk mendapatkan banyak manfaat untuk buah hati yang anda cintai. Manfaat dari pijat bayi seperti meningkatkan berat badan dan pertumbuhan bayi, meningkatkan pola tidur bayi, meningkatkan konsentrasi, meningkatkan daya tahan tubuh dan membina ikatan kasih sayang antara orang tua dengan anak (Yunri Merida & Fatya N.H, 2021:30).
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Yunri Merida & Fatya N.H (2021:30) Pijat bayi merupakan perawatan rutin untuk bayi yang sudah dikenal lama oleh masyarakat dan juga untuk mengungkapkan rasa kasih sayang antara orang tua dengan anaknya melalui sentuhan kulit yang memiliki dampak yang luar biasa. Pijat bayi sering disebut pula dengan massage baby. Hasil dari penelitian ini adalah ada pengaruh antara pijat bayi dengan tumbuh kembang bayi di Praktik Mandiri Bidan Hana pada Tahun 2021 dengan (P-Value 0,0001).
Menurut penelitian lain yang dilakukan oleh Parwati & Wulandari (2017:145) Pijat bayi merupakan salah satu terapi sentuhan sebagai stimulus untuk merangsang perkembangan bayi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mencari hubungan antara pijat bayi dengan perkembangan bayi umur 3-6 bulan. Hasil : Pada kelompok kontrol persentase kriteria N tertinggi adalah pada perkembangan motorik kasar (90%), sedangkan kriteria P paling tinggi adalah pada aspek personal sosial (30%) dan bahasa (30%). Pada kelompok eksperimen didapatkan hasil kriteria L tertinggi pada aspek perkembangan Bahasa (30%) dan motorik halus (30%). Hasil uji Mann-Whitney yaitu < 0,001 yang artinya ada hubungan pijat bayi dengan perkembangan bayi umur 3-6 bulan.
Sebuah penelitian menunjukkan bahwa 13 dari 20 bayi dicurigai mengalami keterlambatan perkembangan dengan menggunakan DDST II, dari hasil penelitian setelah dilakukannya baby spa terdapat peningkatan hasil, awalnya 13 bayi masuk dalam kategori caution (waspada), mengalami penurunan 10% menjadi hanya 11 bayi, sedangkan untuk kategori normal mengalami peningkatan data sebanyak 10% dari 5 bayi menjadi 7 bayi sedangkan kategori advance (meningkat) tidak terjadi peningkatan maupun penurunan hanya bayi menjadi lebih aktif (Kristianingrum dkk, 2022:24).
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan Massage Bayi  Terhadap Tumbuh Kembang Bayi di Praktik Mandiri Bidan Endah Setu Bekasi Tahun 2022”.

METODE PELAKSANAAN
Penelitian dilaksanakan pada bulan September Hingga November tahun 2022, dilakukan di TPMB Endah Setu Bekasi. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan rancangan penelitian pre-experiment pendekatan one group pre test-post test design. Kriteria inklusi responden yaitu responden terjaring di Praktik Mandiri Bidan (PMB) Endah Setu Bekasi di tahun 2022, bayi usia 6- 12 bulan, bersedia menjadi responden tanpa paksaan. Kriteria eksklusi bayi dengan komplikasi, bayi yang mengalami sakit berat, bayi lahir premature atau postterm. 
Perhitungan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu pengambilan sampel yang di dasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang di buat oleh peneliti sendiri berdasarkan ciri atau sifat-sifat yang sudah di ketahui sebelumnya, dengan tujuan terpilihnya responden yang sesuai dengan kriteria yang diinginkan oleh peneliti (Notoatmodjo, 2018:115). Pengukuran dan Pengumpulan Data Variabel bebas dalam penelitian ini adalah tumbuh kembang. Variabel terikat yaitu massage bayi. Data tumbuh kembang dilakukan dengan memberikan pertanyaan dari fomulir DENVER II. Hasil penelitian jika tumbuh kembang kurang (nilai sebulan), dilakukan (sebanyak 60 kali dalam 1 bulan). Analisis Data Analisis data meliputi analisis bivariat kemudian diinput menggunakan software SPSS untuk dilakukan analisis dengan uji Mann Whitney (Uji U).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Lokasi Penelitian
Praktik Mandiri Bidan (PMB) Endah Muki Sesanti Amd.Keb di Setu Bekasi merupakan PMB yang ada di dalam pemerintahan Dinas Kabupaten Bekasi Jawa Barat, berdiri dan mulai operasional pada tahun 2011, luas 200 m2 dengan luas tanah 200- 500m2. Dan wilayah dapat dijangkau dengan kendaraan roda dua dan roda empat. Keadaan jalan beraspal dan buka 24 jam, menerima pemeriksaan kehamilan, persalinan, nifas dan pemeriksaan bayi & balita, serta KB dan konseling (PMB Endah Muki Sesanti Amd.Keb, 2022).


Analisis Univariat
Tabel 1
Distribusi Frekuensi  Jenis Kelamin pada Bayi di Tempat Praktik
Mandiri Bidan (TPMB) Endah Tahun 2022
	Jenis Kelamin
	Frekuensi 
	Presentase (%)

	Laki-laki
Perempuan
	7
9
	43,8
56,3

	Jumlah
	16
	100



Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa jenis kelamin pada bayi di Tempat Praktik Mandiri Bidan (TPMB) Endah memiliki proporsi lebih banyak bayi perempuan sebanyak 9 orang (56,3%) sedangkan jenis kelamin laki-laki sebanyak 7 orang (43,8%).

Tabel 2
Distribusi Frekuensi  Umur pada Bayi di Tempat Praktik
Mandiri Bidan (TPMB) Endah Tahun 2022
	Umur
	Frekuensi
	Presentase (%)

	6-8 bulan
9-10 bulan
	8
8
	50
50

	Jumlah
	16
	100


	
Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa umur pada bayi di Tempat Praktik Mandiri Bidan (TPMB) Endah memiliki proporsi umur bayi 6-8 bulan sebanyak 8 orang (50%) sedangkan umur bayi 9-10 bulan sebanyak 8 orang (50%).

Tabel 3
Distribusi Frekuensi  Tumbuh Kembang Sebelum Massage Bayi pada Bayi usia 6-10 bulan di Tempat Praktik Mandiri Bidan (TPMB) Endah Tahun 2022
	Tumbuh Kembang Sebelum Massage Bayi 
	Frekuensi 
	Presentase (%)

	Kurang
Cukup
	10
6
	62,5
37,5

	Jumlah
	16
	100


	
Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa tumbuh kembang pada bayi usia 6-10 bulan sebelum massage bayi di Tempat Praktik Mandiri Bidan (TPMB) Endah memiliki proporsi lebih banyak tumbuh kembang kurang sebanyak 10 orang (62,5%) sedangkan tumbuh kembang cukup sebanyak 6 orang (37,5%). 







Tabel 4
Distribusi Frekuensi  Tumbuh Kembang Sesudah Massage Bayi pada Bayi Usia 6-10 Bulan di Tempat Praktik Mandiri Bidan (TPMB) Endah Tahun 2022
	Tumbuh Kembang Sesudah Massage Bayi 
	Frekuensi 
	Presentase (%)

	Kurang
Cukup
Baik
	3
6
7
	18,8
37,5
43,8

	Jumlah
	16
	100



Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa tumbuh kembang pada bayi sesudah massage bayi usia 6-10 bulan di Tempat Praktik Mandiri Bidan (TPMB) Endah memiliki proporsi lebih banyak tumbuh kembang baik sebanyak 7 orang (43,8%) sedangkan tumbuh kembang cukup sebanyak 6 orang (37,5%) dan tumbuh kembang kurang sebanyak 3 orang (18,8%).

Analisis Bivariat
Sebelum dilakukan uji statistik, dilakukan uji normalitas terlebih dahulu untuk mengetahui apakah data yang didapat berdistribusi normal atau tidak. Kaidah yang digunakan untuk menguji normalitas yaitu skor sig, yang ada pada hasil penghitungan Shapiro-Wilk dianggap lebih akurat ketika jumlah subjek yang kita miliki kurang dari 50. Apabila angka sig. lebih besar atau sama dengan 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal akan tetapi apabila kurang dari 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal. Berikut ini adalah tabel uji normalitas dengan menggunakan Shapiro-Wilk. Berdasarkan hasil tersebut, maka ditemukan semua hasil data tidak berdistribusi normal maka dilajutkan dengan uji Mann-Whitney.
Tabel 5
Pengaruh Massage Bayi Usia 6-10 BulanTerhadap Tumbuh Kembang Bayi di Tempat Praktik Mandiri Bidan (TPMB) Endah Setu Bekasi Tahun 2022
	Tumbuh Kembang Sesudah
	Massage Bayi
	Jumlah
	OR 95%
	P value

	
	Tidak dilakukan
	Dilakukan
	N
	%
	
	

	
	N
	%
	N
	%
	
	
	
	

	Kurang
	3
	100
	0
	0
	3
	100
	22,667 (4,597-111,775)
	
0,009


	Cukup
	4
	66,7
	2
	33,3
	6
	100
	
	

	Baik
	1
	14,3
	6
	85,7
	7
	100
	
	

	Total 
	8
	50
	8
	50
	16
	100
	
	


	
Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa dari 16 responden tumbuh kembang yang dilakukan massage bayi sebanyak 6 tumbuh kembang baik (85,7%). Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney didapatkan p-value 0,009 < 0,05 artinya Ha diterima yaitu ada pengaruh massage bayi terhadap tumbuh kembang bayi di Tempat Praktik Mandiri Bidan (PMB) Endah Setu Bekasi Tahun 2022. Odd Ratio (OR) diketahui nilai 22,6 yang artinya responden yang melakukan massage bayi akan mempengaruhi 22,6 kali lipat terhadap tumbuh kembang bayi tersebut.

Pembahasan
Analisis Univariat
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa jenis kelamin pada bayi di Tempat Praktik Mandiri Bidan (TPMB) Endah memiliki proporsi lebih banyak bayi perempuan sebanyak 9 orang (56,3%) sedangkan jenis kelamin laki-laki sebanyak 7 orang (43,8%). Masa bayi merupakan tahapan dimana pertumbuhan dan perkembangan yang sangat cepat, dimulai dari bayi itu lahir hingga nanti berusia 1 tahun. Usia perkembangan bayi terbagi menjadi 2 yaitu, neonatus dari lahir hingga berusia 28 hari dan bayi dari 29 hari hingga 12 (Ramatian Simanihuruk, 2017:90). Asumsi peneliti bayi mempunyai dua jenis kelamin laki-laki dan perempuan, perubahan tumbuh kembang yang terjadi pada bayi laki-laki maupun perempuan berbeda, dari berat dan tinggi badan saja perempuan dan laki-laki mempunyai standar masing-masing. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa umur pada bayi di Tempat Praktik Mandiri Bidan (TPMB) Endah memiliki proporsi umur bayi 6-8 bulan sebanyak 8 orang (50%) sedangkan umur bayi 9-10 bulan sebanyak 8 orang (50%). Periode usia 0-1 bulan (periode neonatus/bayi awal): terjadi penyesuaian sirkulasi darah dan insiasi pernapasan serta fungsi lain. Periode usia 1 bulan sampai dengan 1 tahun (periode bayi tengah): terjadi pertumbuhan yang cepat dan maturasi fungsi terutama pada saraf. Maturasi fungsi adalah pematangan fungsi-fungsi organ tubuh, misalnya pada organ pencernaan dari hanya bisa mencerna susu hingga dapat mencerna makanan padat. Periode usia 1-2 tahun (periode bayi akhir): terjadi perkembangan motorik besar dan halus, kontrol fungsi ekskresi (buang air besar) dan pertumbuhan lambat (Andriana Dian, 2017:41). Menurut asumsi peneliti umur bayi mempunyai peranan dalam tumbuh kembang, seperti umur bayi pada penelitian ini meskipun sama akan tetapi tumbuh kembang yang dialami masing-masing responden hasilnya berbeda, ada beberapa perbedaan tumbuh kembang anak pada setiap tahapan umur bayi.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tumbuh kembang pada bayi sebelum massage bayi di Tempat Praktik Mandiri Bidan (TPMB) Endah memiliki proporsi lebih banyak tumbuh kembang kurang sebanyak 10 orang (62,5%) sedangkan tumbuh kembang cukup sebanyak 6 orang (37,5%). Diketahui bahwa tumbuh kembang pada bayi sesudah massage bayi di Tempat Praktik Mandiri Bidan (TPMB) Endah memiliki proporsi lebih banyak tumbuh kembang baik sebanyak 7 orang (43,8%) sedangkan tumbuh kembang cukup sebanyak 6 orang (37,5%) dan tumbuh kembang kurang sebanyak 3 orang (18,8%). Ada perbedaan antara konsep pertumbuhan dan perkembangan pada bayi, konsep pertumbuhan lebih kearah fisik, yaitu pertambahan berat tubuh bayi. Dalam hal ini terjadi pertumbuhan organ-organ bayi seperti tulang, gigi, organ-organ dalam, dan sebagainya. Sementara itu, konsep perkembangan lebih mengarah pada segi psikologis, yaitu menyangkut perkembangan sosial, emosional, dan kecerdasan (Adriana Dian, 2017:40). Menurut asumsi peneliti pertumbuhan dan perkembangan motorik kasar dan halus setiap individu berbeda-beda, perbedaan yang terjadi tumbuh kembang yang dialami sebelum dan sesudah dilakukan massage bayi sangat berpengaruh terhadap kehidupan bayi. Tumbuh kembang dapat mendeteksi penyimpangan yang terjadi pada anak, sehingga kita bisa mengantisipasinya.

Analisis Bivariat
Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa dari 16 responden tumbuh kembang yang dilakukan massage bayi sebanyak 6 tumbuh kembang baik (85,7%). Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney didapatkan p-value 0,009 < 0,05 artinya Ha diterima yaitu ada pengaruh massage bayi terhadap tumbuh kembang bayi di Tempat Praktik Mandiri Bidan (TPMB) Endah Setu Bekasi Tahun 2022. Odd Ratio (OR) diketahui nilai 22,6 yang artinya responden yang melakukan massage bayi akan mempengaruhi 22,6 kali lipat terhadap tumbuh kembang bayi tersebut. Massage bayi merupakan perawatan rutin untuk bayi yang sudah dikenal lama oleh masyarakat dan merupakan salah satu terapi tertua di dunia. Pijat bayi dapat meningkatkan ikatan kasih sayang antara anak dengan orang tua karena dilakukan langsung oleh orang tua kepada bayinya secara langsung (Yunri Merida & Fatya N.H, 2021:28).
Pemijatan pada bayi juga akan lebih mempercepat perkembangan motorik karena pijat bayi merupakan sentuhan atau stimulasi yang berguna untuk merangsang perkembangan motorik. Sentuhan lembut pada pijat bayi yang berinteraksi langsung dengan ujung-ujung saraf pada permukaan kulit akan mengirimkan pesan ke otak melalui jaringan saraf yang berada disumsum tulang belakang. Sentuhan juga akan merangsang peredaran darah sehingga oksigen segar akan lebih banyak dikirim ke otak dan keseluruh tubuh sehingga akan terjadi keseimbangan antara anggota gerak dengan otak yang membantu mempercepat perkembangan motorik pada bayi (Yunri Merida & Fatya N.H, 2021:28).
Menurut penelitian Nur Susanti & Anggun R.P (2020:2) dalam pelaksanaan baby massage atau pijat bayi terdapat beberapa kontraindikasi atau hal-hal yang harus dihindari saat akan memulai rangkaian dari baby massage tersebut, diantaranya adalah memijat bayi saat bayi tersebut baru saja selesai makan, membangunkan bayi hanya untuk melakukan pemijatan, memijat bayi saat kondisi bayi sedang tidak sehat, memaksa bayi untuk dipijat, memaksakan posisi tertentu pada bayi.
Menurut Nur Susanti & Anggun R.P (2020:4) mekanika dasar pemijatan merupakan salah satu hal yang menarik pada penelitian tentang pijat bayi. Mekanisme dasar pijat bayi memang belum terlalu banyak diketahui, namun saat ini para pakar telah mempunyai beberapa teori dan mulai menemukan jawabannya. Terdapat beberapa mekanisme dasar pada pijat bayi, yaitu pengeluaran beta endorfin, aktivitas nervus vagus jika nervus vagus teraktifasi maka penyerapan makanan menjadi lebih baik sehingga bayi akan cepat lapar dan ASI akan lebih banyak dikonsumsi menyebabkan pembentukan bakteri pada usus yang berfungsi untuk membantu pemecahan pada bilirubin yang terkonjugasi.
Menurut asumsi peneliti pemijatan pada anak-anak tersebut selama 2x15 menit setiap minggunya selama jangka waktu 4 minggu dapat mempercepat perkembangan motorik karena pijat bayi merupakan sentuhan atau stimulasi yang berguna untuk merangsang perkembangan motoric. Sentuhan juga akan merangsang peredaran darah sehingga oksigen segar akan lebih banyak dikirim ke otak dan keseluruh tubuh sehingga akan terjadi keseimbangan antara anggota gerak dengan otak yang membantu mempercepat perkembangan motorik pada bayi, sehingga peneliti menyimpulkan bahwa ada hubungan massage bayi terhadap tumbuh kembang bayi di Praktik Mandiri Bidan (PMB) Endah Setu Bekasi di Tahun 2022.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh massage bayi terhadap tumbuh kembang bayi di Praktik Mandiri Bidan (PMB) Endah Setu Bekasi di Tahun 2022, maka penulis membuat kesimpulan sebagai berikut: Sebagian besar bayi di Tempat Praktik Mandiri Bidan (TPMB) Endah Setu Bekasi di Tahun 2022 proporsi lebih banyak jenis kelamin perempuan sebanyak 9 orang (56,3%). Sebagian besar bayi di Tempat Praktik Mandiri Bidan (TPMB) Endah Setu Bekasi di Tahun 2022 proporsi umur bayi 6-8 bulan sebanyak 8 orang (50%) dan 9-10 bulan sebanyak 8 orang (50%). Sebagian besar bayi di Tempat Praktik Mandiri Bidan (TPMB) Endah Setu Bekasi di Tahun 2022 proporsi lebih banyak tumbuh kembang baik sebanyak 6 orang (85,7%). Ada pengaruh massage bayi terhadap tumbuh kembang bayi di Tempat Praktik Mandiri Bidan (TPMB) Endah Setu Bekasi Tahun 2022 dengan hasil uji Mann-Whitney didapatkan p-value 0,009 < 0,05 artinya Ha diterima. Odd Ratio (OR) diketahui nilai 22,6 yang artinya responden yang melakukan massage bayi akan mempengaruhi 22,6 kali lipat terhadap tumbuh kembang bayi tersebut.
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